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ABSTRAK
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Penanganan kasus anak yang berkonflik dengan hukum belum sepenuhnya
dilakukan sesuai dengan undang-undang SPPA. Berdasarkan hal tersebut
perumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Bagaimana pengaturan hukum tentang
sistem peradilan pidana anak di Indonesia, 2) Bagaimana kendala yang dihadapi
kepolisian dalam pemenuhan hak-hak anak yang berkonflik dengan hukum pada
tahap penyidikan di Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan, 3) Bagaimana upaya
kepolisian dalam pemenuhan hak-hak anak yang berkonflik dengan hukum di
Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan. Adapun metodepenelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif, sedangkan teknik analisisdata menggunakan analisis
kualitatif. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penanganan terhadap anak
yang berkonflik dengan hukum diatur pada UUNo 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA). Kendala yang dihadapi kepolisian dalam
pemenuhan hak-hak anak yang berkonflik dengan hukum adalahtersangka anak
cenderung memanfaatkan sikap lunak penyidik, adanya perilaku menyimpang dari
tersangka anak, adanya pembatasan UU, adanya pembatasan penahanan yang lebih
singkat, adanya keterbatasan internal kepolisian.Penyidik kepolisian di Kepolisian
Resor Pelabuhan Belawan telah berupaya melakukan penanganan anak yang
berkonflik dengan hukum berpedoman pada UU SPPA No 11 Tahun 2012.
Penyidik berupaya memenuhi hak-hak anak selama proses penyidikan, yaitu hak
untuk tidak ditangkap, tidak ditahan kecuali sebagai upaya terakhir, dipisahkan dari
orang dewasa, penyidikan didampingi orang tua dengan mengedepankan suasana
kekeluargaan, serta mengupayakan penyelesaian perkara melalui diversi. Tetapi
upaya penyidik masih belum maksimum karena ternyata masih banyak hak-hak
anak yang tidak dapat dipenuhi.Direkomendasikan penyidik sebaiknya
menggunakan teknik psikologis anak, Pemerintah sebaiknya merevisi persyaratan
yang membatasi penerapan diversi terhadap anak, Kepolisian Resor Pelabuhan
Belawan perlu mengupayakan agar terdapat penyidik yang memiliki keahlian
khusus menangani perkara anak.

Kata Kunci: Pemenuhan, Hak-hak, Anak yang Berkonflik dengan Hukum,
Tahap Penyidikan
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ABSTRACT

FULFILLMENT OF THE RIGHTS OF CHILDREN IN CONFLICT WITH
THE LAW AT THE INVESTIGATION STAGE
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The handling of cases of children in conflict with the law has not been
fully carried out in accordance with the SPPA law. Based on this, the formulation
of the problem in this study: 1) How are the legal arrangements regarding the
Jjuvenile criminal justice system in Indonesia, 2) What are the obstacles faced by the
police in fulfilling the rights of children in conflict with the law at the investigation
stage at the Belawan Harbor Police Resort, 3) How are the police efforts in
fulfilling the rights of children in conflict with the law at the Belawan Harbor Police
Resort. The research method used is descriptive method, while the data analysis
technique uses qualitative analysis. The results of this study indicate that the
handling of children in conflict with the law is regulated in Law No. 11 of 2012
concerning the Juvenile Criminal Justice System (SPPA). The obstacles faced by
the police in fulfilling the rights of children in conflict with the law are that child
suspects tend to take advantage of the soft attitude of investigators, deviant behavior
from child suspects, legal restrictions, shorter detention restrictions, and internal
police limitations. Police investigators at the Belawan Harbor Police have
attempted to handle children in conflict with the law based onthe SPPA Law No. 11
of 2012. Investigators are trying to fulfill the rights of children during the
investigation process, namely the right not to be arrested, not to be detained except
as a last resort, separated from adults, the investigation is accompanied by parents
by prioritizing a family atmosphere, as well as seeking toresolve cases through
diversion. But the investigators' efforts are still not maximized because it turns out
that there are still many children's rights that cannot be fulfilled. It is recommended
that investigators use child psychological techniques, the government should revise
the requirements that limit the application of diversion to children, the Belawan
Harbor Police Resort needs to make efforts to have investigators who have special
expertise in handling children's cases.

Keywords: Fulfillment, Rights, Children in Conflict with the Law, Investigation
Stage
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak merupakan harapan orang tua, dan juga merupakan harapan bangsa
yang akan melanjutkan kelangsungan bangsa di masa depan. Pemerintah dengan
berbagai kebijakannya telah berupaya untuk mewujudkan anak Indonesia yang
sehat secara mental dan fisik, memiliki karakter yang kuat dan memiliki
kemampuan yang tinggi untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan bangsa
dan negara di masa yang akan datang, sehingga untuk mewujudkan tujuan tersebut
maka Pemerintah telah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap
perkembangan anak dengan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada
anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental
maupun emosional. Perhatian terhadap perkembangan anak tersebut sangat
diperlukan mengingat bahwa masa kanak-kanak merupakan periode pembentukan
watak, kepribadian dan karakter diri seorang manusia, yang akan mempengaruhi
kemampuan anak di masa depan setelah dewasa. Masa kanak-kanak merupakan
masa keemasan dalam meletakkan landasan bagi karakter anak yang dapat
mempengaruhi kehidupannya di masa dewasa.

Pemerintah telah berupaya menjamin perlindungan anak, yang pada
dasarnya bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia,
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dan sejahtera. Adapun hak-hak anak yang yang mendapat perlindungan hukum
adalah diskriminasi, eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual, penelantaran,
kekejaman, kekerasan, penganiayaan, ketidakadilan, dan perlakuan salah lainnya.
Disamping itu, pada Pasal 2 ayat (4) UU Perlindungan Anak juga dinyatakan
bahwa: Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya dengan
wajar.

Salah satu faktor lingkungan yang dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah ‘konflik dengan hukum’, yaitu seorang anak yang
diduga telah melakukan tindak pidana. Konflik dengan hukum dapat menghambat
perkembangan anak jika kebebasannya dirampas dan mengalami perlakuan tidak
manusiawi selama menjalani proses peradilan pidana. Anak dalam proses peradilan
pidana wajib dilindungi agar tidak menjadi korban dari proses penegakan hukum,
baik secara langsung maupun secara tidak langsung, sehingga diperlukan sistem
hukum yang lebih lunak dalam proses penyelesaian pidana anak, sehingga
kepentingan anak tidak dikorbankan oleh sistem hukum yang diberlakukan.
Pemerintah telah menetapkan UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidanda Anak (SPPA), yang tujuan utamanya adalah untukmenjaga harkat dan
martabat anak dengan memberikan perlindungan hukum dalam sistem peradilan,
serta memberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk menyelesaikan perkara di
luar pengadilan melalui diversi. Dalam hal ini penyidik kepolisian mempunyai
peranan yang sangat penting, agar penerapan undang- undang tersebut dapat benar-

benar diterapkan.
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Kepolisian adalah instusi pertama dalam penanganan setiap perkara,
termasuk perkara yang melibatkan pelaku anak di bawah umur. Dengan demikian
pemenuhan hak anak selama dalam proses peradilan, khususnya pada tahap
penyidikan sangat tergantung pada upaya yang dilakukan kepolisian untuk
memenuhi hak-hak anak sebagaimana dinyatakan dalam UU SPPA.

Penyidik kepolisian harus melakukan penanganan dengan mengedepankan
kepentingan si anak, yaitu dengan mengupayakan pemenukan hak-hak anak
sebagaimana di atur dalam undang-undang. Hak-hak anak yang harus dipenuhi
berdasarkan UU No. 11 Tahun 2012 adalah: diperlakukan secara manusiawi dengan
memperhatikan kebutuhan sesuai dengan umurnya, dipisahkan dari orang dewasa,
bebas dari penyiksaan, penghukuman atau perlakuan lain yang kejam, tidak
manusiawi, serta merendahkan derajat dan martabatnya, tidak ditangkap, ditahan,
atau dipenjara kecuali sebagai upaya terakhir dan dalam waktu yang paling singkat,
melakukan kegiatan rekreasional, memperoleh hak lain sesuaidengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Artinya jelas bahwa dalam proses penyidikan,
anak-anak yang berkonflik dengan hukum harus diperlakukan secara khusus dan
tidak boleh diperlakukan sebagaimana penanganan orang dewasa.

Menurut KPAI anak yang berhadapan dengan hukum masih rentan
mengalami kekerasan fisik. Pemenuhan hak-hak anak masih minim seperti
pemberitaan media yang melanggar hak-hak anak, anak sulit mendapat advokasi,
bahkan banyak di antara mereka ditangkap dengan alasan yang tidak jelas

sebagaimana dinyatakan dalam SPPA. Pemenuhan hak-hak anak dalam sistem
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peradilan anak masih belum memadai karena kurangnya dukungan dari berbagai
pihak. Pada tataran praktis dukungan perangkat teknis terhadap pemberlakuan
undang-undang SPPA juga masih sangat minim, terlihat dari masih minimnya
dukungan struktur dan aparatur terhadap pemberlakuan undang-undang SPPA.!

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 6.519 pengaduan
kasus anak berhadapan hukum (ABH) pada tahun 2020°. Dari laporan pengaduan,
kluster tertinggi pada cluster keluarga dan pengasuhan alternatif 1.622 kasus,
disusul kluster pendidikan 1.567 kasus, cluster anak berhadapan hukum (ABH)
1.098 kasus dan kluster pornografi dan cybercrmie 651 kasus.

Selanjutnya berdasarkan Pusat Kajian dan Perlindungan Anak Sumatera
Utara (Sumut) tercatat 286 kasus tindak pidana yang dilakukan oleh anak pada
tahun 2020 mengalami penurunan dibanding tahun 2019 yaitu sebanyak 737 kasus.?
Sedangkan kasus tindak pidana yang dilakukan oleh anak di Polres Pelabuhan
Belawan berjumlah 45 kasus pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 60
kasus pada tahun 2020.

Kepolisian juga berkewajiban untuk mengupayakan diversi dalam
penanganan tindak pidana anak. Hal tersebut dinyatakan dalam Pasal 7 ayat (1) UU
No. 11 Tahun 2012 dinyatakan bahwa: pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan perkara anak dipengadilan wajib diupayakan diversi. Dengan
demikian pada tahap penyidikan, kepolisian juga berkewajiban mencari

penyelesaian di luar peradilan pidana dengan melakukann diversi, yaitu proses

Thttp://www .kpai.go.id/berita/sistem-peradilan-pidana-anak-masih-belum-memadai,
diakses pada tanggal 12Februari 2020.

“https://www.antaranews.com/berita/1988704/kpai-terima-6519-pengaduan-kasus-
pelanggaran-hak-anak-selama-2020

3 http://www.pkpaindonesia.org, diakses pada tanggal 12Februari 2020.
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penyelesaian perkara anak melalui musyawarah. Dalam hal ini, peranan kepolisian
untuk mengupayakan terjadinya diversi sangat diperlukan, karena pada dasarnya
tahapan paling baik untuk melakukan diversi adalah pada tahap penyidikan.

Pentingnya peranan kepolisian dalam penerapan diversi karena
kemungkinan tingkat keberhasilannya lebih tinggi dibanding pada tahap penuntutan
dan pemeriksaan di pengadilan, serta lebih menjamin anak terhindari dari proses
peradilan yang berlarut-larut. Jaringan kepolisian yang sangat luas dan
bersinggungan secara langsung dengan kehidupan masyarakat juga menyebabkan
aparat kepolisian lebih mampu mengetahui dan memahamikronologis tindak pidana
serta lebih mengenal pihak-pihak yang berkonflik, sehingga lebih mudah untuk
menemukan proses penyelesaian yang saling menguntungkan bagi para pihak yang
berkonflik.

Data yang diperoleh bahwa penerapan diversi pada kasus anak di Indonesia
masih tergolong kurang memadai, sehingga jumlah anak yang dipidana penjara
mengalami peningkatan. Menurut Institute for Criminal Justice Reform, jumlah
anak yang menjadi narapidana (warga binaan) pada tahun 2017 berjumlah
2.559 anak dan 2.781 anak pada tahun 2018, yang tersebar di 33 wilayah Indonesia.*
Pemenjaraan masih menjadi jenis putusan terbesar dari hakim, penggunaan diversi
sebagai tindakan alternatif di luar pengadilan belum terlalu signifikan digunakan.
Pemidanaan masih sangat melekat pada sistem peradilan pidana anak, sehingga

penjara masih menjadi pilihan utama bagi hakim dan

*Institute for Criminal Justice Reform, Problem Implementasi Sistem Peradilan Pidana
Anak di Indonesia Masih Ditemukan, diakses pada tanggal 12Februari 2020.
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menyebabkan 56 % anak yang berkonflik dengan hukum masuk ke pengadilan
dan berakhir dalam penjara.’

Kepolisian Resor (Polres) Pelabuhan Belawan merupakan salah satu
instansi penegak hukum di jajaran Kepolisian Republik Indonesia. Instansi tersebut
telah banyak menangani kasus anak yang berkonflik dengan hukum karena terlibat
sebagai pelaku dalam berbagai jenis tindak pidana, tetapi daripengamatan penulis
bahwa penangannya belum sepenuhnya dilakukan sesuai dengan undang-undang
SPPA. Hal tersebut terlihat dari tidak adanya unit dan petugas (penyidik) yang
secara khusus menangani anak yang terlibat sebagaipelaku dalam tindak pidana,
sehingga petugas yang menangani juga masih disamakan dengan penanganan orang
dewasa. Padahal seharusnya setiap anak yang berkonflik dengan hukum harus
ditangai oleh penyidik yang secara khusus telah dilatih untuk mengani kasus hukum
anak. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul tesis:
Pemenuhan Hak-hak Anak Yang Berkonflik dengan Hukum pada Tahap

Penyidikan (Studi pada Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan).

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaturan hukum tentang sistem peradilan pidana anak di

Indonesia ?

SInstitute for Criminal Justice Reform, Problem Implementasi Sistem Peradilan Pidana
Anak di Indonesia Masih Ditemukan, 2017.
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2. Bagaimana kendala yang dihadapi kepolisian dalam pemenuhan hak-hak
anak yang berkonflik dengan hukum pada tahap penyidikan di Kepolisian
Resor Pelabuhan Belawan ?

3. Bagaimana upaya kepolisian dalam pemenuhan hak-hak anak yang

berkonflik dengan hukum di Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan ?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menjelaskan pengaturan hukum tentang sistem peradilan pidanaanak
di Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala yang dihadapi kepolisian
dalam pemenuhan hak-hak anak yang berkonflik dengan hukum pada tahap
penyidikan di Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya kepolisian dalam pemenuhan
hak-hak anak yang berkonflik dengan hukum di Kepolisian Resor

Pelabuhan Belawan.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap agar hasil yang
diperoleh dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini memberikan manfaat bagi kalangan akademis pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya yang membutuhkan
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informasi mengenai Pemenuhan Hak-hak Anak Yang Berkonflik dengan
Hukum pada Tahap Penyidikan.

b. Memiliki fungsi sebagai informasi dalam membuka informasi, serta
inspirasi kepada aparatur penegak hukum khususnya di Kepolisian Resor
Pelabuhan Belawan, dan pembanding dalam pelaksanaan tugas Polri,
sebagai pelindung, pengayom masyarakat dan penegakan hukum.

2. Manfaat praktis yang diperoleh dalam penelitian tesis ini adalah;

a. Bahwa sebagai petunjuk dan pedoman bagi aparatur penegak hukum
khususnya di wilayah Hukum Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan,
dalam menentukan arah kebijakan maupun regulasi.

b. Sebagai informasi untuk membuka inspirasi bagi aparatur penegak
hukum khususnya Kepolisian Republik Indonesia secara keseluruhan
dalam melakukan studi banding berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya
untuk melindungi, mengayomi, dan melayani masyarakat dimanapun
mereka ditugaskan.

c. Sebagai bahan referensi atau rujukan untuk dikaji ulang kembali bagi

aparatur penegak hukum khususnya Kepolisian Republik Indonesia.

1.5. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada perpustakaan
Program Magister [lmu Hukum Program Pasca Sarjana Universitas Medan Area,
terkait penelitian dengan judul Pemenuhan Hak-hak Anak Yang Berkonflik dengan
Hukum pada Tahap Penyidikan (Studi pada Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan).

Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang ada dilingkungan
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